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INTISARI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris hubungan antara harga diri dengan agresivitas pada pria pengangguran berstatus menikah. Dalam penelitian ini diajukan hipotesis yang berbunyi ada hubungan negatif antara harga diri dengan agresivitas. Subyek dalam penelitian ini adalah pria pengangguran berstatus menikah di desa Kepurun, kecamatan Manisrenggo, kabupaten Klaten dengan jumlah subyek 62 orang. Pengambilan data penelitian mengunakan Skala Harga diri dan Skala Agresivitas. Data penelitian dianalisis dengan korelasi product moment dari Pearson.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara harga diri dengan agresivitas dengan koefisien korelasi (rxy) sebesar – 0,534  dengan p < 0,01. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat harga diri pria pengangguran berstatus menikah maka semakin rendah tingkat agresivitas pria pengangguran berstatus menikah sebaliknya semakin rendah tingkat harga diri pria pengangguran berstatus menikah maka semakin tinggi tingkat agresivitas pria pengangguran berstatus menikah.
Kata kunci : Agresivitas Pria pengangguran berstatus menikah, Harga diri 

PENDAHULUAN
Krisis moneter yang melanda kawasan Asia Tenggara pada dekade 1997 memperparah dan meluluhlantakkan perekonomian Indonesia yang berdampak terpuruknya bidang bidang kehidupan lainya seperti bidang sosial, politik, ekonomi dan hankam. Dalam bidang ekonomi dan sosial angka pengangguran meningkat signifikan, hal ini disebabkan banyaknya perusahaan yang bangkrut, meningkatnya angkatan kerja baru, dan banyaknya Pemutusan Hubungan Kerja ( PHK ). Menurut laporan Far Eastern Economic Review ( FEER ) tahun 1998 seperti yang dikutip Nainggolan (2004) akibat krisis tersebut 90 persen perusahaan yang go public secara teknis bangkrut dan menghasilkan enam juta pengangguran baru.

Menurut Suseno (2002) hingga akhir tahun 2001 jumlah pengangguran di Indonesia mencapai 40 juta orang meningkat dari 37,4 juta orang pengangguran pada tahun 1999. Sementara menurut Nainggolan (2004) pada akhir tahun tahun 2004 diperkirakan jumlah pengangguran mencapai lebih dari 40 juta orang pengangguran  terbuka yang benar-benar tidak bekerja. 

Kepala Badan Pusat Statistik Soedarti Soerbakti (2003) mengemukakan angka pengangguran terbuka berjenis kelamin pria yang berstatus menikah pada tahun 1997 sebesar 4,10 % dan pada tahun 2002 meningkat menjadi 7,46 % atau meningkat sebesar 3,36 %.Dari data ini masalah pengangguran pria berstatus menikah merupakan masalah yang cukup serius yang dihadapi bangsa Indonesia.

Pengangguran adalah seseorang yang mencapai usia tertentu yang tidak mempunyai pekerjaan dan sedang mencari pekerjaan agar memperoleh upah. (Manning dan Efendi,1995). Menurut ILO (International Labour Organization), seperti yang dikutip oleh Wahyuningsih (2002), pengangguran dapat diartikan sebagai seorang yang termasuk kelompok penduduk usia kerja yang selama periode tertentu tidak bekerja dan bersedia menerima pekerjaan serta sedang mencari pekerjaan

Kondisi  menganggur yang cukup lama merupakan sumber kegelisahan dan frustasi bagi seseorang, frustasi disebabkan tuntutan hidup semakin tinggi sehingga sulit terpenuhinya kebutuhan  (www.geocities.com). Menurut Raharja dan Manurung (2001) pengangguran akan membawa dampak terganggunya stabilitas sosial politik, dengan meningkatnya angka kriminalitas seperti pencurian, perampasan, kekerasan,  pengunaan NAPZA, pembunuhan sampai kerusuhan yang bersifat nasional. Kondisi ini sesuai dengan adanya contoh kasus di Sukoharjo, Jawa Tengah, seorang pria berusia 35 tahun membunuh istrinya sendiri karena tersangka merasa jengkel dan direndahkan harga dirinya, hal ini disebabkan karena hampir setiap hari tersangka dimarahi isterinya karena menganggur (Cempaka, 2000). Lebih lanjut dari 191 kasus agresivitas yang terjadi di kota Solo tahun 2001 sebanyak 129 atau 72,47 % korban dialami oleh wanita dan 62 atau 27,53 % korban dialami oleh pria, sedangkan dari 202 orang pelaku agresivitas 64 atau 30,6 % pelaku adalah wanita dan 134 atau 69,33% pelaku agresivifitas adalah pria (Suara Merdeka, 2002 ). Berdasarkan data data tersebut diketahui pelaku agresivitas banyak didominasi oleh kaum pria.

Menurut Sistamben (1994) tingkah laku kekerasan secara fisik maupun verbal terhadap orang lain atau obyek lain merupakan bentuk agresivitas. Kata “agresif” menurut Pearce (1989) dari bahasa latin “Agredior” yang berarti menyerang, kata ini menyiratkan bahwa seseorang memaksakan kehendaknya sendiri atas orang lain atau benda yang akan menimbulkan kerusakan psiskis maupun fisik sebagai akibatnya,. Hal senada dikemukakan oleh Caplin (1989), agresivitas adalah suatu serangan atau tindakan permusuhan yang ditunjukkan kepada seseorang ataupun kepada kelompok. 


Agresivitas dapat terjadi di semua aspek kehidupan manusia baik di lingkungan perkotaan, pedesaan ataupun tempat tempat lain tanpa memandang siapa korban, tempat dan waktu terjadinya. Sugiyanto (1998) mengemukakan tindakan agresivitas dengan berbagai variasi bentuknya yang khas tidak pernah berhenti sepanjang perjalanan umat manusia, dalam lingkup yang sempit masih sering di dengar kasus penganiayaan orang tua terhadap anaknya (domestic violence), kekerasan terhadap istri dan anggota keluarga lainya dalam lingkup kelompok yang luas sering terjadi berkali kali pencurian, penjarahan, perampasan, perampokan, penodongan dan berbagai perilaku agresif lain yang beralasan faktor ekonomi.


Berdasarkan data data akhir tahun 2005 yang diperoleh penulis dari desa Kepurun kecamatan Manisrenggo kabupaten Klaten dari 918 kepala keluarga sedikitnya ada 250 kepala keluarga yang menganggur dengan rentang usia berkisar 21 sampai 40 tahun, mereka kebanyakan berpendidikan rendah. Menurut penuturan beberapa perangkat desa mereka benar benar tidak bekerja sama sekali, ada sebagian kecil dari mereka mendapat serabutan tetapi tidak setiap hari mereka mendapatkanya. Kebanyakan dari pengangguran yang sudah menikah dengan umur yang masih muda hidup mendompleng dan hidup satu atap dengan orang tua mereka, sedangkan dalam kehidupan bermasyarakat mereka cenderung kurang aktif dalam kegiatan kegiatan sosial, mudah tersinggung dan ada kecenderungan bermusuhan dengan tetangga sekitar rumahnya seperti belum lama terjadi seorang pengangguran beranak dua nyaris membunuh anak istrinya sendiri dan tidak segan segan mengancam tetangga maupun orang lain yang melukai perasaanya. Sedangkan para pengangguran yang masih berusia muda hampir setiap hari terlihat hanya nongkrong-nongkrong bersama teman-temanya, menurut penuturan warga sekitar dan berdasarkan observasi yang di lakukan peneliti kebanyakan dari mereka sering mengkomsumsi minum-minuman keras dan sering berbuat merugikan masyarakat, kebanyakan dari mereka sering melakukan tindakan-tindakan yang mengarah tindakan agresivitas.

Salah satu faktor yang mempengaruhi agresivitas adalah harga diri. (Broker dalam Berta 2002)  Harga diri merupakan pandangan individu secara menyeluruh terhadap diri sendiri yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan piskis manusia. Harga diri juga menggambarkan keputusan individu secara implisif tentang kemampuan diri individu dalam mengatasi setiap tantangan dalam kehidupannya, serta memahami dan memecahkan permasalahan-permasalahan yang ada (Brandon dalam Koestiawan, 2002).

Harga diri diartikan sebagai rasa menyukai  dan menghargai diri sendiri dengan berdasarkan pada hal-hal yang realistis dan biasanya perasaan ini mempengaruhi proses berpikir, keinginan, maupun tujuan hidup (Ramadhani, 1991). Branden (dalam Atamimi, 1998) mengemukakan harga diri terbentuk dari hasil interaksi dan atas jumlah penghargaan, penerimaan dan perhatian orang lain terhadap dirinya. Sedangkan menurut Coopersmith (1967) harga diri mengarah pada evaluasi diri yang dibuat individu yang menyatakan suatu sikap menerima atau menolak dari sejumlah penerimaan, penghargaan dan perhatian yang diterima oleh individu dari lingkunganya. O’Donnchadha (2006) mendefinisikan harga diri sebagai cara pandang seseorang terhadap dirinya sendiri. Harga diri meliputi nilai yang tertanam pada diri sendiri serta kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya.

Harga diri merupakan prasyarat dalam pemenuhan kehidupan diri individu yang bersangkutan. Menurut Buss (1973) harga diri yang tinggi, ditunjukan dengan pandangan seseorang terhadap dirinya yang positif. Ini berarti seseorang mempunyai kopetensi dan sanggup mengatasi masalah–masalah kehidupan yang menempanya, sementara menurut Broker (dalam Berta, 2002) individu yang memiliki harga diri rendah tidak mempunyai kepercayaan terhadap keyakinan sendiri dan lebih mudah dipengaruhi lingkungan dan takut terhadap pendapat yang bertentangan dengan dirinya, sehingga lebih cenderung mudah terpengaruh  untuk melakukan agresivitas apabila ada provokasi dari lingkunganya. Buss (1973) mengatakan bahwa bila seseorang menilai dirinya sangat beharga maka dia akan lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan karena tidak mempunyai rasa rendah diri, ia memiliki aspirasi yang tinggi dan penghargaan untuk berhasil. Sebaliknya apabila seseorang memiliki harga diri yang rendah akan lebih mudah tersinggung, merasa tidak mampu dan cemas sehingga kemungkinan melakukan agresivitas lebih besar.

Berdasarkan uraian di atas harga diri merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia untuk dihargai dan dijunjung tinggi. Bagi pria penggangguran berstatus menikah harga diri mempunyai nilai yang tinggi dan berpengaruh terhadap sikap, perilaku dalam kehidupan bermasyarakat, apabila ada penghargaan, pengakuan terhadap harga dirinya maka pria pengangguran berstatus menikah akan merasa dihargai, diterima dan merasa dibutuhkan oleh keluarga maupun lingkungan sosialnya, kondisi ini akan mempengaruhi muncul tidaknya agresivitas pada pria pengangguran dalam kehidupan perkawinanya.

 Sehubungan dengan hal ini apabila pria pengangguran berstatus menikah memiliki harga diri yang cenderung rendah maka ia akan mudah melakukan cara pintas dan menurut cara mereka sendiri yaitu dengan berperilaku agresif baik secara verbal yang berupa umpatan, cacian, cemooh, memarahi, menghina dan menertawai orang lain maupun non verbal yang dapat berupa memukul, menendang, menganiaya bahkan membunuh terhadap orang atau obyek lain yang dianggap sebagai penghalang bagi dirinya. Kondisi ini akan sangat kuat apabila ada provokasi dan intervensi dari pihak luar.

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara harga diri dengan agresivitas pada pria pengangguran yang berstatus menikah. 
HIPOTESIS
Berdasarkan uraian pendahuluan di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara harga diri dengan agresivitas pria pengangguran berstatus menikah, semakin tinggi harga diri maka semakin rendah agresivitas pria pengangguran berstatus menikah, dan sebaliknyasemakin rendah harga diri maka semakin tinggi agresivitas pria pengangguran berstatus menikah.
METODE
Dalam penelitian ini subyek yang dipakai adalah pengangguran yang berstatus menikah di desa Kepurun, kecamatan Manisrenggo, kabupaten Klaten.  yang berjumlah 62 orang dengan kriteria dan karakteristik sebagai berikut : 

a.Berusia 21 – 40 tahun. Pada rentang usia ini seorang pria telah masuk periode seseorang untuk berusaha mencapai pola kehidupan dan harapan sosial seperti berperan sebagai suami, orang tua dan pencari nafkah yang mempunyai tanggunh jawab besar.

b.Menganggur atau belum dan sedang mencari pekerjaan. Seorang pria yang sudah menikah tetapi belum bekerja atau sedang mencari pekerjaan akan mengalami tekanan-tekanan dari keluarga maupun masyarakat sekitar untuk mampu menjadi individu yang dapat bertanggung jawab atas kehidupan keluarganya.

c.Sudah menikah. Seorang pria yang sudah menikah mempunyai tanggung jawab menghidupi, mendidik dan melindungi seluruh anggota keluarganya

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposif sampling yaitu pemilihan subyek yang didasarkan pada ciri-ciri atau sifat yang dipandang sesuai dengan sifat yang telah ditentukan (Azwar, 1999).

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan skala. Dalam penelitian ini terdapat dua macam skala, yaitu skala harga diri dan skala agresivitas. Metode penyusunan skala harga diri dan agresivitas menggunakan skala model likert yang terdiri dari empat alternatif jawaban   
Pernyataan disajikan dalam dua bentuk, yakni favorable dan unfavorable yang harus direspon subjek dengan empat pilihan jawaban yaitu; Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S) Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Kriteria pemberian nilai tergantung dari jenis aitem favorabel dan unfavorable. Untuk aitem favorable  jawaban Sangat Sesuai (SS) mendapat skor 4; Sesuai (S) mendapat skor 3; Tidak Sesuai (TS) mendapat skor 2; Sangat Tidak Sesuai (STS) mendapat skor 1. Sedangkan aitem unfavorable  dengan jawaban Sangat Sesuai (SS) mendapat skor 1; Sesuai (S) mendapat skor 2; Tidak Sesuai (TS) mendapat skor 3: Sangat Tidak Sesuai (STS) mendapat skor 4. Nilai total dari seluruh aitem diperoleh dengan menggunakan the summated rating method yaitu dengan menjumlahkan seluruh skor aitem.

Pengumpulan data harga diri mengunakan skala harga diri yang terdiri dari tiga aspek harga diri menurut Nurjiswan (1979) yaitu : Rasa diterima, Rasa dibutuhkan, Rasa Mampu. Skala tersebut terdiri dari 37 aitem dengan reabilitas Alpha sebesar 0, 9442 dan koefisien validitas bergerak dari 0, 7726 sampai 0, 3361.

Pengumpulan data agresivitas mengunakan skala agresivitas yang terdiri dari empat aspek agresivitas menurut Buss (1973) yaitu : agresivitas fisik, Agresifitas verbal, Kemarahan dan Kecurigaan. Skala tersebut terdiri dari 32  aitem dengan reabilitas Alpha sebesar 0, 9144 dan koefisien validitas bergerak dari 0, 7666 sampai 0, 3259.
Semakin tinggi skor harga diri maka akan semakin rendah skor agresivitas, dan semakin rendah skor harga diri maka semakin tinggi skor agresivitas. Metode analisis data yang akan dipakai dalam pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah korelasi product moment dari Pearson untuk mengetahui hubungan antara Harga Diri dengan Agresivitas Pria Pengangguran. Pengolahan data mengunakan program SPSS (Social Package for Social Science) release 12.0 for Windows.
HASIL DAN DISKUSI

Hasil uji hipotesis dengan korelasi product moment menunjukkan koefisien korelasi (rxy) sebesar – 0,534 dengan p < 0,001, artinya ada hubungan negatif yang signifikan antara harga diri dengan agresivitas pria pengangguran berstatus menikah. Ini berarti hipotesis penelitian diterima. Harga diri memberikan sumbangan efektif sebesar 0,285 terhadap agresivitas.Berdasarkan data ini maka sumbangan efektif harga diri terhadap agresivitas  pria pengangguran berstatus menikah sebesar 28,5 % dan 71,5 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
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